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Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan salah satu upaya untuk

menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga

dapat mengurangi dan atau bebas dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada

akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja

OHSAS 18001:2007 mendefinisikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagai

kondisi dan faktor yang mempengaruhi atau akan mempengaruhi keselamatan dan kesehatan

pekerja (termasuk pekerja kontrak dan kontraktor), tamu atau orang lain di tempat kerja.

Kecelakaan kerja tidak saja menimbulkan korban jiwa maupun kerugian materi bagi pekerja

dan pengusaha, tetapi juga dapat mengganggu proses produksi secara menyeluruh, merusak

lingkungan yang pada akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas. Menurut Simanjuntak

(1994), Keselamatan kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas dari resiko kecelakaan dan

kerusakan dimana kita bekerja yang mencakup tentang kondisi bangunan, kondisi mesin,

peralatan keselamatan, dan kondisi pekerja. Menurut Ridley, John (1983) yang dikutip oleh

Boby Shiantosia (2000, p.6), mengartikan Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah suatu

kondisi dalam pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagi pekerjaannya, perusahaan

maupun bagi masyarakat dan lingkungan sekitar pabrik atau tempat kerja tersebut. Jackson

(1999, p. 222), menjelaskan bahwa Kesehatan dan Keselamatan Kerja menunjukkan kepada

kondisi-kondisi fisiologis-fisikal dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh

lingkungan kerja yang disediakan oleh perusahaan. Mathis dan Jackson (2002, p. 245),

menyatakan bahwa Keselamatan adalah merujuk pada perlindungan terhadap kesejahteraan

fisik seseorang terhadap cedera yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah merujuk

pada kondisi umum fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum.Menurut Mangkunegara

(2002, p.163) Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk

menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada

khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat

adil dan makmur.

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan satu upaya pelindungan yang diajukan

kepada semua potensi yang dapat menimbulkan bahaya. Hal tersebut bertujuan agar tenaga

kerja dan orang lain yang ada di tempat kerja selalu dalam keadaan selamat dan sehat serta

semua sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien (Suma’mur, 2006).

Undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan mengamanatkan antara lain, setiap



tempat kerja harus melaksanakan upaya kesehatan kerja, agar tidak terjadi gangguan

kesehatan pada pekerja, keluarga, masyarakat dan lingkungan disekitarnya.

Penerapan budaya K3 pada setiap kegiatan usaha guna mendukung perlindungan

tenaga kerja di Era Revolusi Industri 4.0. yang dimotori adanya inovasi otomatisasi, super

computer, robot, artificial intelligence, fleksibilitas pola kerja, dan modifikasi genetic yang

telah membawa perubahan di berbagai bidang, salah satunya memunculkan ekonomi berbasis

digital. Pemanfaatan teknologi digital berdampak positif dalam mendorong tumbuhnya

generasi milenial menjadi pemimpin dan pengembangan ekonomi digital. Potensi ekonomi

digital perlu dikembangkan dengan sebaik-baiknya, sehingga Indonesia berpeluang menjadi

salah satu kekuatan ekonomi baru dunia.

Di sisi lain hal tersebut juga menimbulkan dampak adanya potensi bahaya yang

beragam dan kompleks. Untuk itulah perkembangan teknologi dan informasi harus diimbangi

dengan upaya untuk menekan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja melalui pelaksanaan

K3.

K3 merupakan salah satu aspek penting dalam perlindungan ketenaga kerjaan dan

merupakan hak dasar dari setiap tenaga kerja yang saat ini telah mengalami perkembangan

ruang lingkup dari pendekatan pekerja menjadi kebutuhan masyarakat secara umum Semua

pihak yang berkepentingan dalam upaya peningkatan kemandirian berbudaya K3 tersebut

perlu terus menerus menggelorakan K3 di setiap waktu dan kesempatan. Diharapkan seluruh

lapisan masyarakat, baik masyarakat umum maupun industri, para cendekiawan, organisasi

profesi, asosiasi dan pihak terkait lainnya dapat termotivasi untuk berperan aktif dalam

peningkatan pemasyarakatan K3 sehingga tercipta pelaksanaan K3 secara mandiri dan dapat

mendukung arah kebijakan tersebut. Dengan demikian tujuan K3 dalam menciptakan tempat

kerja yang aman, nyaman, sehat menuju kecelakaan nihil guna peningkatan produktivitas

nasional dapat segera terwujud secara nyata.

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan kebutuhan dan hak setiap manusia.

Akan tetapi, pemahaman terhadap K3 sering kali baru didapatkan oleh pekerja ketika bekerja

di perusahaan. Pemahaman tersebut pun sering kali dikembangkan dengan pendekatan yang

memaksa sehingga penerapan K3 sering kali dianggap menjadi kewajiban yang memberatkan.

Oleh karena itu, kunci penting penerapan K3 di Indonesia adalah menumbuhkan pemahaman

keselamatan dan kesehatan kerja sedini mungkin yang dimulai dari lingkungan yang paling

kecil, yaitu keluarga. Kemudian, pemahaman K3 mulai dikembangkan secara formal dari

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Dengan pola tersebut, diharapkan setiap orang akan

berpikir akan keselamatan dan kesehatan bagi dirinya, dimana saja dan kapan saja.



Pelaksanaan K3 tidak hanya merupakan tanggung jawab pemerintah tetapi juga

merupakan tanggung jawab semua pihak, khususnya masyarakat industri. Dengan demikian

semua pihak terkait berkewajiban untuk berperan aktif sesuai fungsi dan kewenangannya

untuk melakukan berbagai upaya di bidang K3 secara terus menerus dan berkesinambungan

serta menjadikan K3 sebagai bagian dari budaya kerja, sehingga dapat mencegah

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja . Selain itu reformasi pengawasan

ketenagakerjaan meliputi pembaharuan pendekatan dalam pembinaan dan pelayanan public

menggunakan platform TEMAN K3, penguatan kualitas pengawas ketenagakerjaan dalam

merespon kerja masa depan dengan penggunaan artificial intelligence, robot, dan digital

platform.

Penerapan sistem keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi berperan dalam

menurunkan angka kejadian kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Penyakit akibat kerja

Menurut H. W. Heinrich dalam Notoatmodjo (2007), penyebab kecelakaan kerja yang sering

ditemui adalah perilaku yang tidak aman sebesar 88%, kondisi lingkungan yang tidak aman

sebesar 10%, atau kedua hal tersebut di atas terjadi secara bersamaan.

Secara umum penyebab kecelakaan kerja dapat dibagi dalam: Kondisi berbahaya (unsafe

condition), yaitu kondisi yang tidak aman dari peralatan / media elektronik, bahan,

lingkungan kerja, proses kerja, sifat pekerjaan dan cara kerja dan perbuatan berbahaya

(unsafe act), yaitu perbuatan berbahaya dari manusia, yang dapat terjadi antara lain karena

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan pelaksana , cacat tubuh yang tidak kentara (bodily

defect), Keletihanan dan kelemahan daya tahan tubuh, Sikap dan perilaku kerja yang tidak

baik, biasanya kecelakaan menyebabkan, kerugian material dan penderitaan dari yang paling

ringan sampai kepada yang paling berat.

Kesehatan dan keselamatan kerja cukup penting bagi moral, legalitas, dan finansial.

Semua organisasi memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa pekerja dan orang lain yang

terlibat tetap berada dalam kondisi aman sepanjang waktu. Praktik K3 (keselamatan

kesehatan kerja) meliputi pencegahan, pemberian sanksi, dan kompensasi, juga penyembuhan

luka dan perawatan untuk pekerja dan menyediakan perawatan kesehatan dan cuti sakit. K3

terkait dengan ilmu kesehatan kerja, teknik keselamatan, teknik industri, kimia, fisika

kesehatan, psikologi organisasi dan industri, ergonomika, dan psikologi kesehatan kerja.
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